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ABSTRACT 

This study aims to develop a Microsoft Office E-Module with the Book Creator application for Informatics subjects for class X at 
SMA Negeri 5 Samarinda. In addition, this study also wants to assess the feasibility of the product based on the assessment o f 
material experts and media experts, as well as identify student responses to the developed E-Module. The background of this 
study is the lack of student understanding in using Microsoft Office, especially Word, Excel, and PowerPoint. Therefore, an 
interesting, practical, and easy-to-use learning media is needed. The type of research used is Research and Development (R&D) 
with an APD development model that includes planning, production, and evaluation. The planning stage includes needs analysis, 
material analysis, and objective analysis. In the production stage, the E-Module is designed using Canva and integrated into Book 
Creator. Evaluation is carried out through validation by material experts, validation by media experts, and student response tests. 
The research subjects consisted of material expert validators, media expert validators, and 31 class X (5) students from SMA 
Negeri 5 Samarinda. Data collection techniques were carried out through interviews and questionnaires. The results of the study 
showed that the developed E-Module received a very appropriate assessment from material experts with a percentage of 91.47% 
and from media experts with a percentage of 86.54%. In addition, student responses obtained a percentage of 91.29% and were 
categorized as very interesting. Based on these results, it can be concluded that the Microsoft Office E-Module using Book Creator 
in the Informatics subject for class X at SMA Negeri 5 Samarinda is suitable for use as a learning medium and can increase student 
interest and involvement in the learning process. 
 
 Keywords: E-Module, Book Creator, Microsoft Office, Informatics, PPE. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Modul Microsoft Office dengan aplikasi Book Creator untuk mata pelajaran 
Informatika kelas X di SMA Negeri 5 Samarinda. Selain itu, penelitian ini juga ingin menilai kelayakan produk berdasarkan penilaian 
ahli materi dan ahli media, serta mengidentifikasi respon siswa terhadap E-Modul yang dikembangkan. Latar belakang penelitian 
ini adalah kurangnya pemahaman siswa dalam menggunakan Microsoft Office, terutama Word, Excel, dan PowerPoint. Oleh 
karena itu, diperlukan media pembelajaran yang menarik, praktis, dan mudah digunakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan PPE yang mencakup perencanaan, produksi, dan evaluasi. 
Tahap perencanaan meliputi analisis kebutuhan, analisis materi, dan analisis tujuan. Pada tahap produksi, E-Modul dirancang 
menggunakan Canva dan terintegrasi ke dalam Book Creator. Evaluasi dilakukan melalui validasi oleh ahli materi, validasi oleh  
ahli media, dan uji respon siswa. Subjek penelitian terdiri dari validator ahli materi, validator ahli media, dan 31 siswa kelas X (5) 
dari SMA Negeri 5 Samarinda. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan angket. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa E-Modul yang dikembangkan mendapat penilaian sangat layak dari ahli materi dengan persentase 91,47% dan dari ahli 
media sebesar 86,54%. Selain itu, respon siswa memperoleh persentase 91,29% dan masuk dalam kategori sangat menarik. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa E-Modul Microsoft Office menggunakan Book Creator pada mata pelajaran 
Informatika kelas X di SMA Negeri 5 Samarinda layak digunakan sebagai media pembelajaran dan dapat meningkatkan minat 
serta keterlibatan siswa dalam proses belajar.  
 
Kata Kunci: E-Modul, Book Creator, Microsoft Office, Informatika, PPE. 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam dunia 
pendidikan, terutama dalam pembelajaran berbasis digital. Transformasi pendidikan di era digital menuntut 
penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan mudah diakses oleh siswa. Pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran membantu meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Ini juga 
mendorong siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam memperoleh pengetahuan (Maharcika, Suarni, & 
Gunamantha, 2021).  

Salah satu bentuk media pembelajaran digital yang banyak digunakan saat ini adalah modul 
elektronik (E-Modul). E-Modul adalah bahan terbuka berbasis elektronik yang dapat diakses melalui 
perangkat digital seperti komputer, laptop, atau smartphone. Penggunaan E-Modul dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik karena menggabungkan berbagai elemen multimedia seperti teks, 
gambar, audio, video, dan animasi. Selain itu, E-Modul juga memungkinkan siswa untuk belajar secara 
mandiri kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan mereka (Inanna et al., 2021).  

Dalam pembelajaran Informatika, penggunaan media pembelajaran digital sangat penting karena 
materi yang diajarkan berkaitan erat dengan teknologi. Informatika adalah pelajaran yang memerlukan 
pemahaman konsep dan keterampilan praktik, khususnya pada materi aplikasi perkantoran seperti Microsoft 
Word, Microsoft Excel, dan Microsoft PowerPoint. Oleh karena itu, guru membutuhkan bahan ajar yang 
membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah, interaktif, dan sistematis (Rochman et al., 2022).  

Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan E-Modul adalah Book Creator. 
Book Creator adalah aplikasi pembuatan buku digital yang memungkinkan pengguna mengintegrasikan teks, 
gambar, audio, dan video dalam satu media pembelajaran. Penggunaan Book Creator mendukung 
pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif. Dengan demikian, siswa tidak hanya membaca materi, tetapi 
juga belajar melalui tampilan multimedia yang menarik  (Anggraeni & Sari, 2024). Penggunaan media digital 
konvensional seperti PDF biasa atau Google Drive kerap kali kurang efektif karena sifatnya yang pasif, 
membosankan, dan hanya berfungsi sebagai repositori penyimpanan tanpa alur belajar interaktif. Di sisi lain, 
platform Book Creator hadir sebagai solusi yang lebih tepat karena memiliki antarmuka yang sangat intuitif 
(drag-and-drop) serta dilengkapi fitur-fitur seperti audio read to me, pemutar video langsung, dan format 
komik interaktif. Keunggulan serta kesederhanaan navigasi ini yang secara spesifik memudahkan siswa 
SMAN 5 Samarinda yang belum memiliki dasar TIK untuk tetap dapat mengakses dan memahami materi 
pembelajaran secara mandiri tanpa terhambat oleh kerumitan teknis. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Informatika di SMA Negeri 5 Samarinda diketahui bahwa 
sebagian siswa kelas X masih mengalami kesulitan dalam memahami materi Microsoft Office, terutama saat 
praktik dan pengerjaan tugas yang berkaitan dengan aplikasi perkantoran. Masalah ini terjadi karena tidak 
semua siswa memiliki pengalaman belajar Informatika sebelumnya. Selain itu, keterbatasan bahan terbuka 
digital yang menarik dan mudah digunakan juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam proses 
pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dikembangkan media pembelajaran yang 
dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih efektif.  

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan E-Modul Microsoft Office menggunakan Book 
Creator untuk mata pelajaran Informatika kelas X di SMA Negeri 5 Samarinda. Pengembangan E-Modul ini 
diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang menarik, praktis, interaktif,dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa dalam mempelajari materi aplikasi perkantoran. 

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode R&D (Sugiyono, 2017) untuk mengembangkan, menguji 
kelayakan, dan menilai respon siswa terhadap media pembelajaran (Suherman et al., 2024). Kami 
menggunakan E-Modul berbasis Book Creator pada materi Microsoft Office. Penelitian ini menggunakan 
model PPE (Planning, Production, and Evaluation) yang dikembangkan oleh Richey dan Klein dalam 
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Sugiyono (2016). Mereka menyatakan bahwa fokus desain penelitian dan pengembangan bisa pada 
perencanaan analisis awal, produksi, dan evaluasi. Model ini memiliki langkah-langkah pengembangan yang 
sesuai dengan penelitian pengembangan. Penelitian ini menghasilkan produk tertentu dengan melakukan uji 
validasi untuk mengetahui kevalidan produk. Dalam model pengembangan PPE, terdapat tiga tahap utama, 
yaitu Planning (Perencanaan), Production (Produksi), dan Evaluation (Evaluasi). 
Planning (Perancangan) 
 Pada tahap ini, kami melakukan analisis kebutuhan, analisis materi, dan analisis tujuan 
pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara bersama guru Informatika dan siswa kelas 
X SMA Negeri 5 Samarinda. Tujuannya adalah untuk mengetahui masalah dalam pembelajaran Informatika, 
khususnya pada materi Microsoft Office. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan 
memahami penggunaan Microsoft Word, Excel, dan PowerPoint. Oleh karena itu, kami memerlukan media 
pembelajaran yang praktis, menarik, dan mudah digunakan. 
Production (Produksi) 
 Pada tahap ini, penulis melakukan pembuatan dan pengembangan E-Modul dengan bantuan Canva 
lalu disisipkan kedalam aplikasi Book Creator. Tahapan pengembangan tersebut melibatkan perencanaan 
materi, membuat desain layout, perencanaan soal-soal latihan, dan perencanaan storyboard E-Modul. 
Output dari proses pengembangan mencakup materi Microsoft Office, ilustrasi tutorial, rangkuman, dan kuis 
interaktif untuk mendukung proses pembelajaran siswa. 
Evaluation (Evaluasi) 
 Evaluasi dilakukan untuk menentukan tingkat kelayakan produk dengan melakukan validasi materi, 
validasi media, serta uji respons siswa. Validasi materi dilakukan untuk menilai aspek kelayakan isi, 
penyajian, dan bahasa, sedangkan validasi media dilakukan untuk menilai aspek tampilan, ilustrasi, 
multimedia, kemudahan penggunaan, serta portabilitas format. Setelah dilakukan proses validasi tersebut, 
E-Modul dikembangkan dan diberikan pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Samarinda untuk menilai respons 
siswa terhadap produk yang dikembangkan. 

Subjek dalam penelitian adalah satu orang ahli materi, tiga orang ahli media, dan siswa kelas X SMA 
Negeri 5 Samarinda sebagai responden dalam uji coba produk. Sebaliknya, objek penelitian yaitu E-Modul 
Microsoft Office berbasis Book Creator pada materi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).  
Berikut adalah pengembangan dengan model PPE: 

 
Gambar 1. Alur Pengembangan PPE 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, dokumentasi, dan angket. 
Wawancara dilakukan guna mengambil informasi tentang kebutuhan pembelajaran, dokumentasi dilakukan 
untuk membuktikan pelaksanaan penelitian, sedangkan angket dilakukan untuk mengumpulkan data validasi 
dan juga respons siswa terhadap produk yang dikembangkan. 

X = 
Jumlah Skor yang di peroleh 

X 100% 
Jumlah Skor Ideal seluruh Item 

 
(Rambe & Erika Simanulang, 2020). 
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Data yang dikumpulkan pada penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
maupun kualitatif. Data kualitatif didapatkan dari masukan dan saran dari validator, sementara data kuantitatif 
didapatkan dari penilaian berdasarkan skala likert dan dihitung dalam bentuk persen. 
 

Tabel 1. Interval Nilai Kelayakan Ahli Media dan Ahli Materi 

Kriteria Kategori 

76% - 100% Sangat Layak 

51% - 75% Layak 

26% - 50% Tidak Layak 

0% - 25% Sangat Tidak Layak 

Sumber: (Rambe & Erika Simanulang, 2020). 

Selanjutnya, persentase hasil dikonversi menjadi data kualitatif untuk menilai respon siswa terhadap 
produk yang dikembangkan. Berikut adalah tabel skala interpretasi untuk menilai respon siswa terhadap 
produk yang dikembangkan. 

Tabel 2. Interval Nilai Respon Peserta Didik 

Kriteria Validitas Kategori 

76% – 100% Sangat Menarik 

51% - 75% Menarik 

26% - 50% Tidak Menarik 

0% - 25% Sangat Tidak Menarik 

Sumber: (Sugiyono, 2020). 
HASIL 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa E-Modul Microsoft Office menggunakan Book 
Creator pada pelajaran informatika kelas X di SMA Negeri 5 Samarinda. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan PPE, Model pengembangan PPE memiliki 3 tahapan yaitu Planning (Perencanaan), 
Production (Produksi) dan Evaluation (Evaluasi). 

Pada tahap Planning, ada beberapa sub proses yang dilaksanakan dalam tahap ini ada tiga yaitu 
analisis kebutuhan, analisis materi dan analisis tujuan pembelajaran. Analisis pertama adalah analisis 
kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara langsung dengan guru informatika dan beberapa siswa kelas 
X dari SMA Negeri 5 Samarinda. Dari hasil wawancara tersebut diketahui kesimpulan bahwa sekolah 
memerlukan pengembangan E-Modul yang praktis dan menarik untuk digunakan. Hal ini dikarenakan materi 
yang akan dibuat perlu mudah dipahami oleh siswa, terutama siswa yang memiliki pengetahuan awal minim 
tentang TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Tentunya hal ini mencakup penggunaan aplikasi-aplikasi 
komputer seperti Word, Excel dan PowerPoint. Untuk itu, perlu bahan ajar yang mudah digunakan, seperti 
Book Creator dalam pemberian materi TIK. 

Pada tahap Production, berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan oleh peneliti, Langkah 
pertama yaitu Membuat Materi Belajar TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) yang akan diinput ke dalam 
modul E-book, Menyediakan grafis, ilustrasi dan layout yang menarik untuk memenuhi kebutuhan siswa 
kelas X. Langkah selanjutnya adalah Melakukan rancangan halaman modul E-book menggunakan software 
Canva yang mendesain modul E-book digital, merancang desain halaman responsif dan mudah dibaca serta 
memiliki navigasi yang jelas, dan Menyimpan hasil desain dalam format file yang bisa digunakan sebagai 
bentuk integrasi misalnya PDF atau gambra. Sehingga setelah proses edit telah selesai, Modul E-book 
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tersebut bisa dikoneksikan ke Book Creator sehingga nantinya bisa diakses dengan mudah, Seperti tautan 
web, Email, dan QR Code. 

Pada tahap Evaluation, E-Modul yang telah dirancang dengan bantuan software Canva lalu 
diintegralkan dengan book creator kemudian di validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk mendapatkan 
nilai validitas produk. Setelah proses validasi, E-Modul dikirim kepada siswa untuk dinilai dengan tujuan 
untuk mendapatkan tanggapan dari siswa. Nilai yang dinilai oleh siswa digunakan sebagai penilaian daya 
tarik atau ketertarikan pada suatu produk. Untuk tahap evaluasi ada dua kegiatan yang harus dilakukan, 
yaitu penilaian kelayakan dan pengambilan respon peserta didik. Penilaian kelayakan dilakukan untuk 
menentukan kelayakan produk. Penilaian kelayakan produk dilakukan oleh 4 orang validator yang terbagi 
dalam 3 orang validator ahli media dan satu orang validator ahli materi.  

Validator ahli materi menilai dari aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa 
sedangkan validator ahli materi menilai dari aspek desain tampilan, topologi, ilustrasi multimedia, kemudahan 
penggunaan, dan portabilitas format. Dari hasil penilaian kelayakan grafik 3 ahli media menghasilkan skor 
berupa persen sebesar 86% yang dimana skor tersebut dikategorikan “Sangat layak”. 

Sedangkan dari hasil validasi ahli materi pada aspek kelayakan isi memperoleh hasil dengan 
presentase 97.22%, yang di kategorikan sebagai “Sangat Layak”. Sementara itu, pada aspek kelayakan 
penyajian, hasil validasi ahli materi juga memproleh nilai presentase sebesar 95.00%, yang di kategorikan 
sebagai “Sangat Layak”. Dan pada aspek penilaian kelayakan, hasil validasi ahli materi memperoleh nilai 
presentase sebesar 100%, yang di kategorikan sebagai ”Sangat layak”. Berdasarkan hasil tersebut E-Modul 
ini dinyatakan sebagai “Sangat Layak”. 

Setelah dinyatakan layak, tahap selanjutnya adalah pengambilan respons siswa berdasarkan 4 
indikator penilaian yaitu Kemenarikan, Kemudahan, Kebermanfaatan, dan Interaktif. Dalahm hal ini, siswa 
memberikan penilaian mereka dengan mengisi angket yang telah disediakan. Tujuan dari pengisian respons 
siswa ini adalah untuk mengetahui bagaimana respons siswa terhadap E-Modul yang telah di kembangkan. 
Sebanyak 31 siswa dari kelas X (5) SMA Negeri 5 Samarinda berpartisipasi dalam uji coba ini. Pada hasil 
respons siswa didapatkan nilai presentase sebesar 91.29%, yang meliputi pada aspek kemenarikan Sebesar 
92.74%, aspek Kemudahan sebesar 91.13%, aspek Kebermanfaatan sebesar 89.92%, dan pada aspek 
Interaktif Sebesar 94.35%. Berdasarkan hasil tersebut E-Modul dinyatakan sebagai “Sangat Menarik”. 

 
PEMBAHASAN 

Studi ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development atau R&D) dengan 
tujuan memproduksi E-Modul Microsoft Office dengan Book Creator untuk mata pelajaran Informatika kelas 
X SMA Negeri 5 Samarinda. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode Penelitian 
Pengembangan PPE dengan tahapan yaitu: planning, production, dan evaluation. 

Pada tahap planning dilakukan analisis terhadap kebutuhan, materi dan tujuan pembelajaran 
dengan melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Informatika dan siswa kelas X. Dari hasil analisis 
diketahui bahwa sekolah perlu membuat modul digital yang menarik, praktis, mudah dimengerti, terutama 
bagi siswa yang belum banyak mengetahui TIK seperti penggunaan Word, Excel, dan PowerPoint. 

Pada tahap Production dilakukan dengan mengorganisir materi TIK, mendesain gambar dan 
ilustrasi, serta mendesain bentuk dari modul menggunakan aplikasi Canva. Setelah proses tersebut selesai 
maka modul disimpan dalam bentuk digital serta dirancang menggunakan aplikasi Book Creator sehingga 
mudah diakses melalui tautan, email, maupun QR Code. 

Pada langkah Evaluasi, modul elektronik ini di-validasi oleh pakar media dan pakar materi guna 
mengetahui level kelayakan dari produk ini. Dari hasil Validasi media, terdapat nilai sebesar 86.54% dengan 
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kriteria “Sangat Layak”. Sedangkan dari validasi materi, diperoleh persentase sebesar 97,22% untuk aspek 
kelayakan isi, 95,00% untuk aspek penyajian, dan 100% untuk aspek bahasa, sehingga mendapatkan skor 
keseluruhan sebesar 97,41%, yang dapat dikategorikan “Sangat Layak”. Berdasarkan ketiga aspek tersebut, 
diperoleh rata-rata skor keseluruhan validasi materi sebesar 97,41%, yang termasuk dalam kategori “Sangat 
Layak”. 

Setelah validasi, dilakukan uji respons kepada 31 siswa kelas X (5) SMA Negeri 5 Samarinda. Hasil 
respons siswa memperoleh rata-rata persentase sebesar 91,29% dengan kategori “Sangat Menarik”, yang 
meliputi aspek kemenarikan 92,74%, kemudahan 91,13%, kebermanfaatan 89,92%, dan interaktif 94,35%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-Modul yang dikembangkan layak dan menarik digunakan sebagai 
media pembelajaran Informatika. 

Tingginya pencapaian skor pada validasi materi 97,41% (angka 97,41% diperoleh dari rata-rata 
gabungan tiga aspek penilaian kelayakan yang dilakukan oleh validator ahli materi), validasi media (86,54%), 
serta respon peserta didik 91,29% menunjukkan bahwa E-Modul berbasis Book Creator ini tidak hanya layak 
secara teknis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan daya tarik belajar. Tingginya penilaian ahli materi 
didasari oleh penyajian substansi yang runtut, jelas, dan sesuai dengan capaian pembelajaran. Sementara 
itu, kelayakan media dan tingginya respon positif siswa dipengaruhi oleh pengintegrasian fitur multimedia 
interaktif seperti audio, video, dan format komik yang sejalan dengan teori Cognitive Load Theory dan prinsip 
Cognitive Theory of Multimedia Learning (Mayer), di mana pemrosesan informasi secara visual dan auditori 
secara bersamaan mampu mempermudah pemahaman siswa tanpa membebani kapasitas kognitif mereka. 
Hasil ini sejalan dengan temuan (Anggraeni dan Sari, 2024) serta (Inanna et al., 2021) terkait efektivitas 
multimedia dan kemudahan akses E-Modul. Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang 
menggunakan model ADDIE atau 4D, validasi materi pada penelitian ini 97,41% unggul dibandingkan hasil 
yang diperoleh (Oktaviona, 2023) sebesar 89%. Pada aspek validasi media, hasil penelitian ini 86,54% 
berada di atas temuan (Ramadhani, 2024) sebesar 84,09% dan sebanding dengan (Sanjaya, 2023) yang 
mencapai 95,65%. Selain itu, tingkat kepraktisan dan keinteraktifan media terbukti menghasilkan respons 
siswa sebesar 92,40%, yang melampaui capaian (Sanjaya, 2023) sebesar 83,17% serta mendekati hasil 
(Oktaviona, 2023) sebesar 93%. Hal ini membuktikan bahwa meskipun dikembangkan dengan model PPE 
(Planning, Production, Evaluation), E-Modul ini sangat efektif dalam mempermudah siswa yang belum 
memiliki dasar TIK untuk belajar secara mandiri dan interaktif. 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian dari “Pengembangan E-Modul Microsoft Office menggunakan Book 
Creator pada pembelajaran Informatika kelas X di SMA Negeri 5 Samarinda”, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  

Pengembangan E-Modul dilakukan menggunakan model PPE yang meliputi tahap perencanaan, 
produksi, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan dilakukan analisis kebutuhan, materi, dan tujuan 
pembelajaran, sedangkan tahap produksi dilakukan dengan merancang E-Modul menggunakan Canva yang 
kemudian diintegrasikan ke dalam Book Creator. Tahap evaluasi dilakukan melalui validasi ahli untuk 
memastikan kualitas produk. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa E-Modul dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran, dengan persentase penilaian ahli materi sebesar 97,41% dan ahli media sebesar 86,54%. 
Selain itu, respons siswa terhadap E-Modul juga sangat positif dengan rata-rata persentase 91,29% dalam 
kategori sangat menarik. Siswa menilai E-Modul menarik, mudah digunakan, bermanfaat, dan interaktif. 
Secara keseluruhan, E-Modul Microsoft Office berbasis Book Creator dinyatakan efektif dan layak digunakan 
dalam pembelajaran TIK karena mampu membantu siswa memahami materi Word, Excel, dan PowerPoint 
dengan lebih mudah dan menyenangkan. 
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